BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Taksonomi Tanaman Tebu ( Saccharum officinarum L. )

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) termasuk dalam famili Graminae
dan umumnya dibudidayakan secara monokultur sebagai komoditas perkebunan.
Tanaman tebu dapat dipanen sekali dalam siklus hidupnya, namun dapat
dibudidayakan lagi melalui rawat ratoon hingga periode tertentu. Menurut Rahmah,

(2021) menyebutkan klasifikasi tanaman tebu adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi pANglosSpermae

Kelas : Monogotyledone

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus i Sdccharfim

Species sSaccharum officinanum 1v.

2.2. MorfologisTanaman Tebu (Seccharumofficinarum.l..)

Bagian motfologi pada tanaman'tebu mencaktp akar, dayn, batang, dan
bunga, yang sifat dan strukfutnya dapat berbedagmenurut kultivar, umur tanaman,
serta masa, tatoon. /Perbedaan tersebutstampak pada‘ sistem’ perakaran hingga
karakteristik “aerfologi batang“ydan= daun’, Bewikut penjelasan lebih lengkap

mengenai morfologi pada tanaman tebu:

2.2.1. Akar
Akar pada tanaman tebu memiliki bentuk serabut dengan ukuran yang

relatif pendek, dan tumbuh dari bagian cincin pada tunas anakan. Selain itu, akar
juga dapat berkembang di bagian atas tanaman akibat penimbunan ditanah.
Pertumbuhan pada akar di area atas ini umumnya terjadi selama fase pertumbuhan
batang. Penjelasan lebih rinci mengenai morfologi akar seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Akar Tanaman Tebu SB 27
Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2024).
2.2.2. Batang

Batang tanaman tebu terdiri dari batangnya terdiri dari bagian-bagian yang

2.2.3. Daun

Daun tanaman ini dikategorikan sebagai struktur daunnya tidak utuh, karena
hanya memiliki helaian dan pelepah, tanpa bagian tangkai daun. Daun tersebut
melekat langsung pada buku batang. Antara pelepah Ssetiap helaian daun memiliki
sendi berbentuk segitiga, di mana pada bagian dalamnya terdapat ligula (lidah daun)
yang berperan sebagai pemisah antara kedua struktur tersebut. Lebar daun
bervariasi, ada yang sempit kurang dari 4 cm, antara 4 sampai 6 cm, dan lebih dari
6 cm. Bentuk daun tebu seperti pita, tidak memiliki tangkai, dan pelepahnya

menyerupai pelepah daun jagung yang tumbuh berselang-seling dikanan dan dikiri
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batang. Tepi pada daunnya bergelombang dan bulunya halus. Penjelasan lebih
detail mengenai daun dapat dilihat pada Gambar 2.3.

e *. —
Gambar 2. 3. Daun Tanaman Tebu SB 27
Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2024).

2.2.4. Bunga

Bunganya berb ' ' 3 ran antara 50 hingga 80 cm.

\&AEUSM (2020).

2.3. Syarat Pertumb

Tanaman tebu dapat berkembang secara optimal di wilayah beriklim tropis
hingga subtropis, dengan batas pertumbuhan mencapai garis isoterm 20 °C, yakni
di antara 19° Lintang Utara hingga 35° Lintang Selatan. Jenis tanah yang paling
ideal untuk pertumbuhannya adalah tanah dengan kelembapan sedang—tidak
terlalu kering ataupun terlalu basah karena ketersediaan oksigen dalam tanah sangat
memengaruhi sistem perakaran tebu. Oleh karena itu, pengelolaan sistem pengairan
dan drainase sangat penting. Produksi gula juga sangat dipengaruhi oleh jenis tanah

dan kondisi iklim. Jenis tanah yang cocok untuk budidaya tebu meliputi tanah
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alluvial, grumosol, latosol, dan regosol dengan ketinggian antara 0 hingga 1.400
meter di atas permukaan laut. Selain itu, nilai rendemen gula pada tebu dipengaruhi
oleh faktor iklim. Pada masa vegetatif, tanaman tebu diperlukan pasokan air yang
cukup, sementara pada masa pemasakan kondisi tanah sebaiknya relatif kering.
Tebu tumbuh subur di tempat yang hujannya sekitar 1.000 sampai 1.300 mm setiap
tahun, disertai minimal tiga bulan musim kering agar rendemen gula tetap optimal
(Indrawanto dan Purwono, 2010 dalam Rahmah, 2021).
2.3.1. Kedaan Tanah

Ideal tanah untuk tanaman tebu memiliki sifat gembur, artinya tidak terlalu
kering maupun basah. Tekstur*tanali“yang“eptimal berkisar dari ringan hingga
sedikit berat, dengan kapasitas menahan air yang eukup dan porositas sekitar 30%
(Budi, dkk., 2020), Kedalaman tanah/minimal yang.dibutuhkan adalah 0,5 m,
dengan pHanah antara 6 hingga 7,5 yang bersifat metral. Tanahidengan pH tinggi
dapat mémbatasi kemampuafi penyerapan-unsur,harassedangkan pH di bawah 5
berisikd menimbulkan, ketacunan unsur besi (Fe)rdan aluminium ‘(Al), sehingga
perlu dilakukan kalsifikasi. Karakteristik dan kondisi tanali'berperan penting dalam
menentukan perfdmbuhan tanaman sertastingkat-kandungan gula yang dihasilkan.
Tanaman tebusdapat berkembangsoptimal diztanah dengdmtingkat pH antara 4,5
hingga 8y meskipth pHoptimalnya/berkisatantara 6'-7,5 “(Bibianagdkk., 2019).
2.3.2. Keadaan Iklim

Iklimymemiliki peran péntingsdalam pertumbuhan dan/hasil bagi tanaman.
Pada fase pertama pertumbuhian,gmemerlukans pasokap” air yang melimpah,
sedangkan pada) tahap dewasa, kondisi kering dipenlukan agar pertumbuhan
tanaman berhenti. Curalthyjafi"yang tesuS*menicrustinggi justru dapat menurunkan
hasil panen. Pertumbuhan tanaman tebu akan berlangsung optimal di daerah yang
menerima curah hujan sekitar 1.000—1.300 mm per tahun, disertai dengan periode
kering minimum selama tiga bulan. Suhu ideal bagi pertumbuhan tebu berada
dalam kisaran 24°C hingga 34°C, dengan selisih suhu siang dan malam tidak lebih
dari 10°C. Faktor suhu ini juga memainkan peran penting dalam proses
pertumbuhan dan akumulasi sukrosa di dalam tanaman tebu. Pembentukan sukrosa
terjadi pada siang hari dan mencapai titik optimal pada suhu sekitar 30°C. Pada

malam hari, sukrosa yang terbentuk disimpan di dalam batang, dimulai dari ruas
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terendah, dengan efisiensi penyimpanan paling tinggi pada suhu sekitar 5°C
(Ismail, & Rengga, 2022).
2.4. Faktor Utama Pertumbuhan Tanaman Tebu

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman berpengaruh terhadap kondisi
lingkungan maupun faktor genetik. Jika faktor genetik tidak menjadi masalah dalam
budidaya tanaman, maka faktor lingkungan dan manajemenlah yang memegang
peranan utama dalam menentukan keberhasilan tanaman dalam merespons toleransi

terhadap penggenangan (Sholeh, dkk., 2018).

2.4.1. Faktor Genetik
1. DNA/RNA

Peran DNA dan’RNA sangat krusial dalam mendukung pertumbuhan serta
perkembangan _tahaman., Sebagai “molekuylypembawa informasi genetik yang
diwariskan antar genérast, DNA menentukan sifat-sifat tersebut,\sementara RNA
berperan.dalam sintesis protém dengan cara mengantarkan informasi,genetik dari
DNA ke ribosomw Sttuktur DNA\terdivi/atas gulap2-deoksiribosa, gugus fosfat
(triposfat), dan,basa nitrogen, yang membenfik unit monontikleotida. Unit-unit ini
saling berikatanemelalti ikatan fosfodi€ster membentuk*gantai polinukleotida.
Ikatan fosfodiester bersifat sangatkuat dan hanya.dapat dipttus oleh enzim restriksi
endonuklease. Saat DNA.diekstraksi dari‘jaringan tanaman, sering kali masih
terdapat kontaminan sepertipolisakarida, proteinsSerta senyawa metabolit sekunder
seperti polifenel, tanin, dap=alkaloid, yang dapat' memengaruhifingkat kemurnian
DNA (Abdel &Osman., 2017).
2. Hormon

Hormon pada tumbuhan;*yang jugasdikenal sebagai fitohormon adalah zat
organik yang dibentuk di satu bagian tanaman lalu dialirkan ke bagian lainnya, di
mana senyawa ini, meskipun dalam konsentrasi rendah, dapat memicu respons
fisiologis tertentu. Berbagai fitohormon yang terlibat dalam proses pertumbuhan
serta perkembangan tanaman Jenis-jenis hormon yang meliputi giberelin, etilen,
sitokinin, kalin, asam absisat (ABA), asam traumalin, dan auksin. Hormon ini
berfungsi sebagai pemicu perubahan metabolisme yang menghasilkan respons

fisiologis dalam tanaman (Liu, 2012 dalam Asra, dkk., 2020).
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Hormon auksin berperan dalam mengatur proses pembesaran dan
pemanjangan sel, terutama pada bagian belakang meristem apikal. Selain itu,
auksin juga merangsang pembelahan sel pada jaringan kambium, mempercepat
terbentuknya bunga dan buah, disertai dengan dorongan pertumbuhan akar lateral.
Secara fisiologis, auksin memengaruhi tanaman melalui berbagai mekanisme,
seperti merangsang pembesaran sel, menyebabkan absisi, menghambat
pertumbuhan tunas lateral, mendorong pembentukan akar, dan mengaktifkan
kambium (Khairuna, 2019).

Giberelin merupakan hormon_yang terdapat di seluruh area tumbuhan
seperti pucuk batang, ujung akar; bunga, budhpkhususnya biji. Hormon ini bekerja
secara sinergis dengay awKsin dalam mengatur pertimbuhan tanaman. Giberelin
berperan dalam*Mmerangsang, periafijangany batang, \mengaktifkan enzim-enzim
seperti amilase’ dan protease; Serta mendorong“pertumbuhan ‘tunas. Pada beberapa
jenis tapaman, aplikasi giberélifizjuga mampu menpefcepat proses pembungaan
serta m&@mecah masa dotmansi pada tunas dah biji(Wiraatmaya, 20%7).

Hormon sitokinift berfungsi terutarma.dalam pembelahan sel [(sitokinesis)
pada tanaman,Hormon ini juga membantu-akar dan,batang tumbuh, juga bikin
cabang-¢abangnya tambuh dengam edra mengurangiypengaruh dari yjung batang
utama. Selain it sitokinin berpgran/dalam, mengatuppetkembangan tumbuhnya
daun dan pucuk, juga membuatdaun muda jadi lebih besar. Asam traumalin adalah
hormon yang, berkontribusi pada regenetasi scl, terutama ketika jaringan tanaman
mengalami ‘ketusakan. Pada “bagianssyang: “terluka, shormon ini memicu
pembentukan kalus, yaitu jaringan belum terdiferensiasi yang terbentuk sebagai
respons terhadap luka. SementaraituhormonKalimberperan penting dalam proses
organogenesis atau pembentukan organ-organ baru pada tumbuhan. Sitokinin,
sebagai bagian dari kelompok hormon penting, memiliki peran esensial dalam
mendukung pertumbuhan melalui stimulasi pembelahan sel (Roitch 2000 dalam
Nasution, & Handayani, 2022).

3. Klorofil
Sebagai pigmen utama, klorofil berfungsi penting dalam proses
fotosintesis. Jumlah klorofil dalam daun sangat bergantung pada intensitas cahaya,

di mana kadar klorofil akan meningkat ketika intensitas cahaya rendah. Selain
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cahaya, faktor lain yang memengaruhi kadar klorofil meliputi suhu serta
ketersediaan zat hara seperti nitrogen, magnesium, dan besi sangat penting untuk
membuat klorofil di dalam tanaman, semakin banyak kadar klorofil yang
terkandung dalam daun, maka kemampuan daun untuk menyerap cahaya untuk
fotosintesis juga akan meningkat. Hasil fotosintesis yang lebih besar tersebut, atau
fotosintat, akan ditranslokasikan ke organ-organ vegetatif seperti batang dan daun
untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Kolnel, dkk., 2024).

Kadar klorofil dalam daun dapat menurun akibat gangguan fotosintesis
yang disebabkan oleh temperatur yang terlalu panas atau terlalu dingin. Intensitas
cahaya juga menjadi faktosspentin@wyang=memengaruhi kandungan klorofil.
Tanaman yang tumbuh_ddlam kondisi cahaya réemdah cenderung memiliki daun
yang pucat dan*tampak tidak séhdt. [Saat fotosintesis, daun menyerap cahaya
matahari léwat klorofil lyang terdapat di klérgplas untuk\menjalankan proses
tersebut’(Maftukhah, 2023 )s
4. Stomata

Stomata merupakanwstruktur pentihgzbagi tanafman yang berpengaruh
terhadap fotosintesisidan transpirasi Stomata;-berada,pada Pada tanaman bagian
sepertl daun, batang, dan akar biasanya-banyak ditemukaripdi bawah daun. Fungsi
utamanya yaitusmigngurangi kehilangan'air, melalui pengmapan! Jumlah stomata
dapat betkurang apabilatintensitas cahaya, yang diterima tanaman menurun
(Rampos, dkk., 201 "dalam Puspitasarijsdkk., 2021).

Ukuran ‘stomata ‘memilikip-kaitan ‘eratwdengan /lajii fotosintesis dan
transpirasi. Semakin besar ukuran stomata, maka_semakin tinggi pula laju
transpirasi yang terjadijwschingga penyerapan_unSur hara oleh tanaman juga
meningkat. Unsur hara tersebut kemudian dimanfaatkan dalam proses fotosintesis.
Namun, apabila transpirasi berlangsung terlalu cepat, tanaman berisiko mengalami
kekurangan air. Stomata yang menutup akibat kondisi ini, jika terjadi dalam waktu
lama, hal ini bisa mengakibatkan penurunan jumlah stomata pada permukaan daun

(Latifa, dkk., 2022).
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2.4.2. Faktor Lingkungan
1. Suhu dan Kelembapan

Tanaman sangat bergantung pada suhu untuk menjalankan proses-proses
fisiologisnya, seperti fotosintesis, transpirasi, respirasi, serta tahap-tahap penting
seperti perkecambahan dan pembungaan. Peningkatan suhu hingga batas tertentu
dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis, transpirasi, dan respirasi. Pertumbuhan
tanaman dapat terhambat jika suhu berada di luar rentang yang sesuai, baik terlalu
panas maupun terlalu dingin. Menurut Wahyudi (2022), untuk mencapai
pertumbuhan optimal, tanaman tebu memerlukan suhu antara 24 dan 34 °C, dengan
perbedaan suhu harian tidakemi€lebiii ] 0°CwDi samping itu, suhu lingkungan
berpengaruh terhadapfpreSes pertumbuhan dan“perkembangan bibit yang akan
ditanam, termasuk mekanisme fisiologis seperti bukastutupsstomata dalam proses
respirasi dafl fétosintesis (Amggara, dkk., 2017).

Kelémbapan tidara danstanah memiliki, perafan penting, dalam proses
pertumbuhan tanaman, [Kelembapan (udarasmemengaruhiptingkat ‘penguapan air
yang berkaitan _erat denganwpenyerapan fidtrisi”oleh tan@man. Saat|kelembapan
udara rendah, laju penguapan air meéningkat;—sehingga penyerapan nutrien oleh
tanaman juga meningkat, Kondisiani-akan berdampakgpadapertumbuhan tanaman
secara keseluruhany Sclama siang/hari) kelembapan udara beskisaf afitara 55 hingga
57%, namun ketika malamitibagkelembapan tersebut naik secara signifikan menjadi
sekitar 97 'sampai 99% ( Wahyudi, dkk+:2022).

2. Sinar Matahari

Sinar matahari tidak hanya memengaruhi proses fotosintesis, tetapi juga
berdampak pada pertumbuhafi-organtanaman mawptn pertumbuhan keseluruhan.
Perbedaan pengaruh sinar matahari dapat dilihat jelas jika membandingkan
tanaman yang tumbuh dalam kondisi gelap dengan yang tumbuh di tempat terang.
Meskipun tanaman yang ditanam di tempat kurang cahaya tumbuh lebih cepat,
mereka sering kali terlihat pucat akibat kekurangan klorofil, bentuknya kurus, dan
daun-daunnya tidak berkembang dengan baik, sehingga tanaman tampak tidak
sehat. Kondisi ini dikenal sebagai etiolasi. Sebaliknya, untuk mencapai
pertumbuhan yang maksimal, tanaman memerlukan paparan sinar matahari yang

memadai (Mahardika, dkk., 2023).
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Intensitas dan durasi penyinaran sinar matahari sangat memengaruhi tanaman,
terutama dalam aspek pertumbuhan vegetatif dan proses reproduksi. Respons tanaman
terhadap variasi lama penyinaran ini dikenal sebagai fotoperiodisme, yang
dikendalikan oleh pigmen penyerap cahaya bernama fitokrom. Dalam budidaya
tanaman, keberadaan sinar matahari sebagai salah satu unsur iklim memiliki peran
penting dalam mengatur pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Shinta, dkk.,
2017).

3. Hara dan Air

Berperan vital saat proses perkembangan dan pertumbuhan tanaman.
Produktivitas tanaman sangatlah”bespengartthepada bobot maupun jumlah batang
yang berhasil dipanen, yahg keduanya dapat ditingkatkan dengan penambahan
unsur hara, terutama nitrogen, (N5 Pertingnya pemberian™pupuk nitrogen karena
berperan dalami prosesterbenttiknya daun serta‘dapap meningkatkan jumlah anakan
yang produktif.

Air yang/cukup sahgat mempengaruhii masa pertumbuhan. Kekurangan air
menjadi penyebab tanaman tidak fuinbuh optumal dan memiliki ukuran yang lebih
kecil. Kekurangan air'ini dapat berdampak=pada berbagai_aspek pertumbuhan,
meliputi| proses=fisiologi, morfolegiy biokimyia, danyamafomi tanaman. Menurut
Cahyanty, dkk., €2016)pSaat tanaman|kiekutangan aip’dapat mengganggu proses
sintesis protein serta pembentukan dinding sel padatanaman. Selain itu, kondisi ini
juga menyebabkan stomata di daumsmenutup, sehingga menghambat masuknya
karbon dioksida‘dan mengakibatkanspenurunanipreses fotosintesis.

Kebutuhan'air bervariasi sesuai sesuai kebutuhan pértumbuhannya, dengan
fase pemasakan sebagaiperiode~di_mana-kebltuhan air paling rendah. Tanaman
dapat menyerap sekitar 75 — 85% air dari tanah bagian atas sampai kedalaman 66
cm, sedangkan 10 hingga 15% diserap dari lapisan 66 - 100 cm. Jika terjadi
kekeringan atau air tersedia dalam jumlah terbatas, reaksi tanaman akan bergantung
pada interaksi antara genotipe dan seberapa parah serta kapan kekeringan itu terjadi

(Muttaqin, dkk., 2016).
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4. Tingkat Curah Hujan
Tanaman memerlukan curah hujan tahunan dalam rentang 1.000 sampai
1.300 mm untuk pertumbuhan yang optimal. Apabila curah hujan berada di bawah
tingkat tersebut, misalnya hanya mencapai sekitar 66% dari kebutuhan, respons
tanaman terhadap pemupukan nitrogen dengan dosis tinggi cenderung mengalami
penurunan. Dalam kondisi curah hujan yang relatif tinggi, sekitar 84 % dari rata-
rata, tanaman menunjukkan peningkatan respons terhadap pemberian pupuk
nitrogen dalam jumlah besar, namun kualitas nira yang dihasilkan justru menurun.
Oleh karena itu, pengelolaan budidaya tebu harus memperhatikan sistem drainase
dengan seksama.
Menurut Hamida.dan Parnidi, (2019) penelitian mengenai pengaruh curah
hujan dan frekwensi bari hujan téehadappproduksi tanamanytebu telah diteliti di
Kebun KwalaMadu, P4 Perkebunan II Persero; Kabupaten [angkat. Penelitian ini
mencatat’ bahwa produktivitas dertinggi terjadi padastahun 2010y khususnya di
wilayah Afdeling€, déngan hasil panen mencapar §8:3=ton per hektar di lahan
seluas 141 hektar! Padaftahomtersebut, rata-rata’ curahy hujan tercatat hujan turun
sekitar 1.535 ma dan biasanya terjadi selama=73 hari.,dalam,setahun} Temuan ini
menunjukkan sbahwa) tingginya: eurah™~hujan-memiliki peran signifikan dalam
mendorong, penifigkatan hasil produksi'\tebu, meskipunrangka tersebut sedikit
melebihi kisaran curah hujantideal bagi tanaman febu, yaitu dengan curah hujan
tahunan sekitar 1.000*hingga 1.300 mme@Nurazizzah, 2022).
2.5. Penelitiam\ Terdahulu
1. Nasional
a. Menurut Apriliyantoy=Budi;=& Laliyah;(2024); penelitian ini membuktikan
bahwa terdapat perbedaan nyata antara variabel yang diteliti pada tinggi batang saat
6 bulan setelah tanam, dengan rerata tinggi batang tertinggi dicapai oleh klon K7
(SB 03 UMG NX) panjangnya 284,11 cm. Ketika 9 bulan setelah tanam, klon yang
sama (K7) juga mencatat rerata tinggi batang tertinggi, yaitu 253,00 cm. Selain itu,
terdapat perbedaan signifikan pada diameter batang rata-rata pada umur 1 BST,
klon K6 (JW 01 UMG NX) memiliki diameter batang tertinggi, yakni 18,56 cm.
Untuk kadar brix, terdapat perbedaan nyata pada umur 9 BST dengan klon K1 (SB
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04 UMG NX) mencatat nilai tertinggi sebesar 23,00 oBx, dan pada umur 11 BST,
klon K5 (SB 20 UMG NX) menunjukkan rerata brix tertinggi sebesar 24,11 oBx.
b. Menurut Fitriya, Budi, & Lailiyah, (2024), hasil penelitian menunjukkan bahwa
klon SB 32 dan klon pembanding PS 862 memiliki performa pertumbuhan paling
optimal, ditinjau dari parameter seberapa tinggi tanaman dan berapa daun yang
dimiliki. Juga diuji supaya tahu kuat atau tidak terhadap penyakit mengindikasikan
bahwa dari 20 klon tebu yang diuji, seluruhnya menunjukkan ketahanan terhadap
penyakit luka api, blendok, dan mosaic. Meskipun demikian, klon SB 27 tercatat
mengalami serangan luka api ringan dengan tingkat infeksi sebesar 3,3%.

2. Internasional

a. Menurut Chanakan, ©Ofsulang, & Sontichai;»(2023), enam gen (SoDREB,
SoNHX1, SoSOS8T, SOHKT, SoBADH /) danySoMIPS umentmjukkan ekspresi yang
jauh lebih tingg1 pada kdontebt yang tahan garam dibandingkan tanaman asli. Klon
tahan garam ini juga ‘memidiki-kadar prolin, glisin betain, kadar ‘air relatif, nilai
SPAD, klorofil @' dan b, [seita rasip K*/Na* yang lebih tinggi. Saat ditanam di tanah
dengan salinitas/réndahyklongnijuga menghasitkan kadar Brix yang lebih tinggi
daripada kultiyarasli.

b. Menurut Qran You, dkk.,-€2020),"GACD-V.1.2 (pemmetaaan ftipe F1 klonal)
terbukti‘lebih efisten dibandingkah I¢iMapping (pemetaaamstipeF 2) untuk analisis
QTL pada | populasi seflingWatau FI' klonal “pada spesies klomal. QTL yang
teridentifikasi, yang mengendalikanzresistenst terhadap RSD beserta penanda SNP
terkait, akan‘meéndukung pregram pemuphiaan molekuler tebufdalam menghadapi
penyakit tersebut.

2.6. Artikel Terbaru

1. Menurut Apriliyanto, Budi, & Lailiyah, (2024), penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan signifikan pada beberapa parameter pertumbuhan tanaman tebu.
Ketika 6 bulan setelah tanam , klon K7 (SB 03 UMG NX) mencatatkan tinggi
batang tertinggi dengan rata-rata 284,11 cm. Tinggi batang maksimum pada umur
9 BST juga ditemukan pada klon yang sama, dengan rata-rata 253,00 cm.
Sementara itu, diameter batang tertinggi pada umur 1 BST tercatat pada klon K6
(JW 01 UMG NX), yaitu sebesar 18,56 cm. Untuk parameter kadar brix, nilai
tertinggi pada umur 9 BST diperoleh dari klon K1 (SB 04 UMG NX) dengan 23,
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00°Bx, sedangkan pada umur 11 BST, klon K5 (SB 20 UMG NX) menunjukkan
kadar brix tertinggi sebesar 24,11°Bx.

2. Menurut Fitriya, Budi, & Lailiyah, (2024), hasil penelitian menunjukkan bahwa
klon SB 32 dan klon pembanding PS 862 memiliki performa pertumbuhan paling
optimal, berdasarkan pengukuran tinggi tanaman dan jumlah daun, pengujian
ketahanan terhadap penyakit. mengindikasikan bahwa dari 20 klon tebu yang diuji,
seluruhnya menunjukkan ketahanan terhadap penyakit luka api, blendok, dan
mosaic. Meskipun demikian, klon SB 27 tercatat mengalami serangan luka api

ringan dengan tingkat infeksi sebesar3,3%.

3. Menurut Prayogi, Budi; & Lailiyah, (2023);wPenelitian ini mengungkapkan
adanya variasi agfonomi yang signifikah di antara klon-klomunggul harapan, yaitu
Varietas yang fermasuk adalah SB 01 UMG'NX, SB 03 UMGWNX, SB 04 UMG
NX, SBALUMG NXHSB 12 UMG NX, SB *UMGNX, SB 20 UMG NX, serta
varietas| Bululawang dan’ PS862, Perbedaan yang samgat nyataytercatat pada
parameter tinggi batangfpada;umur 38,40, 42¢dan 44 minggu setelah keprasan
(MSK), serta pada diameter batang di tmuwr 38540, dan 42 MSK (dan berbeda nyata
di umun 44 MSK).Jumlah batang-4tga menunjukkan perbedaan /yang sangat
signifikan \pada=imuey 42 MSK///sementara jumlah” dama tidak’ menunjukkan
perbedaan signifikan padaselaruh waktu pengamatan. Kadar brix memperlihatkan
perbedaan yang sangat nyata pada-mmur42 dan 44 MSK. Klgn SB 12 UMG NX
memiliki ratasrata tinggi batang'tertinggissepanjang masa pehgamatan, yakni antara
351,11 hingga 364,44 cm, dan juga ménunjukkan jumlah'batang terbanyak, yaitu 9
batang pada periode 38=hingga-44" MSK=Sementara itu, klon SB 20 UMG NX
mencatatkan kadar brix tertinggi pada umur 40 hingga 44 MSK, yaitu berkisar
antara 20,67% hingga 24,24%. Nilai heritabilitas (H?) yang tinggi ditemukan pada
karakter tinggi batang (135,15), diameter batang (2, 75), jumlah batang (1,75),
jumlah daun (0,73), dan brix (4,57). Sementara itu, koefisien keragaman genetik
(KKG) tergolong sedang untuk tinggi batang (8,96%), jumlah batang (10,07%), dan
brix (8,64%); serta rendah untuk diameter batang (4,97%) dan jumlah daun
(0,71%).
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4. Menurut Abror, Budi, & Lailiyah, (2023), hasil penelitian mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan pada variabel tinggi tanaman dan diameter batang
tebu. Klon SB 12 UMG NX menunjukkan pertumbuhan terbaik dengan rata-rata
tinggi batang mencapai 257,33 cm, jumlah batang sebanyak 8, 3, jumlah daun
sebanyak 8,22 helai, serta diameter batang sebesar 26,22 mm. Namun, variabel
hasil panen tidak memperlihatkan perbedaan yang signifikan antar klon. Sementara
itu, kadar brix tertinggi dicapai oleh klon SB 19 UMG NX dengan nilai sebesar 27,
00%.

5. Menurut Husain & Budi, (2023)y, hasil penelitian menunjukkan adanya
keragaman yang signifikan pada~fanaman“tebu, Klen SB 12 UMG NX memiliki
pertumbuhan terbaiky dengan tinggi batang mencapaiy 293,89 cm pada umur 39
MSK. Jumlah'batang klon injuga tinggis yaitu 8,22 batang, (31, MSK), meningkat
hingga 9, ¥ batang padaumur 39 MSK.-Nilai brix tertinggi dicatatpada klon SB19
UMGANX', yaitu 25,00% pada umur 39 MSK dan 24,00% pada, umur 41 MSK.
Koefisien keragaman genetik (KIK(G) beradd pada tingkat sedang untuk diameter
batang (6, 47%,), jumlahdatang<9, 69%), danbrix (9, ¥1%), s€dangkan KKG rendah
ditemukan padasvariabel tinggi batang (1;14%) dan jumlah daun (4,67%). Koefisien
keragaman fenotipik (KKF) sendah untuk senina variabel,*yaitu tinggi batang (0,
12%), diameter batang (5,05%), jumlahbatang (8,30%), jamlah daun (7,31%), dan
brix (3,45%). Heritabilitas-tiiiggi tercatat pada tinggistbatang (82,82%), diameter
batang (1,64%), jumlah batang (1,36%), dan brix (7,05%), sedafigkan heritabilitas
sedang ditemukanpada jumlah daun0,41%).

6. Menurut Hidayah, Budi, & Fatliyah, (2024); penelitian mengungkapkan adanya
perbedaan signifikan pada karakter morfologi di antara klon-klon JW 01 UMG NX,
SB 03 UMG NX, SB 04 UMG NX, SB 11 UMG NX, SB 12 UMG NX, SB 19
UMG NX, dan SB20 UMG NX. Untuk diameter batang, klon K5 (SB 20 UMG NX
) memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 33,87 mm, sedangkan klon K7 (SB03 UMG
NX ) menunjukkan nilai terendah sebesar 28,18 mm. Pada jumlah batang, klon K7
(SB 03 UMG NX) mencatat rata-rata tertinggi sebanyak 68,23 batang, sementara
klon K6 (JW 01 UMG NX) punya batang paling sedikit, cuma 61,92 batang.
Sedangkan untuk rendemen, klon K 6 (JW 01 UMG NX) menghasilkan rata-rata
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tertinggi sebesar 11, 97%, dan klon K 9 (Bululawang) memiliki rendemen terendah

sebesar 7, 86%.

7. Menurut Wati, dkk., (2024), Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan
dalam karakter morfologi di antara klon-klon tebu JW 01 UMG NX, SB 03 UMG
NX, SB 04 UMG NX, SB 11 UMG NX, SB 12 UMG NX, SB 19 UMG NX, dan
SB 20 UMG NX. Diameter batang terbesar dicatat pada klon K5 (SB 20 UMG NX)
dengan ukuran rata-rata 33,87 mm, sementara diameter terkecil terdapat pada klon
K7 (SB 03 UMG NX) sebesar 28,18 mm. Jumlah batang tertinggi ditemukan pada
klon K7 (SB 03 UMG NX) sebanyak 68,23 batang, sedangkan jumlah terendah
tercatat pada klon K6 (JW'0 L UMG NX) dengan 61,92 batang. Selain itu, klon K6
(JW 01 UMG NX) menunjukkan nilai rendemeén ‘tertinggi sebesar 11,97%,

sementara kloh K9 (Bululawang) memiliki rendemen terchdahisebesar 7,86%.

8. Menyrut' Nafisa; Budi,«& Suhaili (2025); penclitian menunjukkan adanya
perbeddan yang/Signifikan, padawariabel tinggi batang,sjumlah datmn,/dan jumlah
anakan. Walauptif 11 klon belunt'mengalami-serangan penyakit luka api, gejala
awal infeksi mulai tetlthat. Nifai hetitabilitas=dan keragaman genetik tergolong
tinggi\untuk sifap tinggl batangA10,4%6) danjumlah\anakan (78,53%), sementara

untuk jumlah dawfy nilainya relatif réndah\sebesar 3.37%.
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